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3.1. Perkerasan Jalan

Tanah saja biasanya tidak cukup dan tahan menahan deformasi akibat
beban roda berulang. untuk itu perlu adanya lapis tambahan vang terletak antara
tanah dan roda atau lapisan paling atas dari badan jalan. Lapis tambahan ini dibuat

dari bahan Khusus vang mempunvai Kualitas vang lebih baik dan  dapar

tegangan vang terjadi Rarena beban lalu limas menjadi febih Keail dari teganvan
gin tanah. Bahan i selanjutnya disebur hahan lapis perkerasan. Lmumnva
perkerasan jalan terdiri atas beberapa lapis dengan kualitas bahan semakin heatas
semakin baik.

Perkerasan jalan dikelompokkan menjadi perkerasan lentur ¢ flexible
pavement ) dan perkerasan kaku ( rigid pavement ). dalam; perkembanganiva
menunjukkan adanyva berbagai jenis perkerasan seperti perkerasan beton prestress,
perkerasan cakar avam. perkerasan paving block dan lain-lam ¢ Suprapio 11/,
1999 .

Menurut Asphalt Technology and Construction Practice ¢ The Asphealt
[nstitute MS-22. 1983 ). struktur perkerasan jalan terdiri dari

1. lapis permukaan ( surface course ).

2. lapis pondasi atas ( base course )




3. lapis pondasi bawah ¢ sub base course ), dan
4. tanah dasar ( subgrade )

Masing-masing mempunyai fungsi vang herbeda-beda.

Y—
-
=

[S1e
%23
-
=
=V}
i

masing-masing lapisan tersebut dibawah ini.
I Lapis permukaan ( surface course ), berfungsi :
a.  Memberikan suatu permukaan vang rata dan tidak licin,
b Mendukung dan menvebarkan beban vertikal maupun horizontal

atau gava geser-dart beban‘kendaraan.
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d. Sebagai lapisan aus
z. Lapis pondasi atas ¢ buse course /- bertungs:
a. Lapis pendukung bagi lapis permukaan.
b Pemikul beban-horizontal dan vertikal.
c¢. Lapisan peresapan bagi lapis pondasi bawah
3. Lapis pondasi bawah ( sub hase course ), berfungsi :
a. Menyebarkan beban roda.
b. Sebagai lapis peresapan.
c. Sebagai lapis pencegah masuknyva tanah dasar ke lapis pondasi
d. Sebagai lapisan pertama pada pembuatan struktur perkerasan
4. Tanah dasar ( subgrade )
Tauah dasar merupakan tanah asli, permukaan tznah timbunan atau
permukaan galian, yang dipadatkan dan merupakan permukaan dasar

untux perletakan bagian-bagian perkerasan lainnya.



3.2. Karakteristik Perkerasan

Karakteristik perkcrasan merupakan sifat-sifat khusus perkerasan vang
at menentukan tinggn dan rendahnva mutu suatu perkerasan. Karakteristik
perkerasan yang baik akan dapat memberikan pelavanan terhadap lalu lintas vang
direncanakan, terutama perilaku aspal apabila telah berada dalam campuran
perkerasan. Karakteristik perkerasan dapat ditunjukkan dengan parameter berikut
ni.

3.2.1. Stabilitas ( Stabiliny:)

Stabilitas adalah ketahanan atau kemampuan dari suatu laprs keras untuk
tidak berubah bentuk vang diakibatkan oleh pembebanan + 1/ Asphiale Dnstine,
1983 ). Perkerasan yang tidak stabil ditandai dengan adanva gelombany atau alur.

Jumlah lalu lintas dan beban kendaraan menentiikan tingkat stabilitas vang
dibutuhkan. Beberapa variabel yang mempunyai hubungan dengan stabilitas
antara lain :

1. Gaya gesek ( friction ), hal ini tergantung pada permukaan, gradast dan

bentuk agregat, kerapatan campuran serta kualitas aspal:

A

Kohesi; merupakan dava: lekat  dari. masing-inasing partikei bahan
perkerasan. Kohesi batuan akan terlihat dari sifat kekerasannva dan kohesi
campuran. tergantung dari gradasi agregat. dava adhesi aspal dan sifat
bantu bahan tambah.

3. Inersia, merupakan kemampuan lapis perkerasan untuk menahan
perpindahan tempai ( resisience 1o displacement ), vang terjadi akibai

beban lalu lisitas, baik besarnya beban maupun jangka waktu pembebanan.



3.2.2. Durabilitas ( Durability )

Durabilitas adalah ketahanan lapis keras terhadap pengaruh cuaca dan
beban lalu Iintas ¢ The Asphalt instiute. 1983 ). Durabilitas diperlukan pada
lapisan permukaan, schingga lapis permukaan mampu menahan keausan akibat
pengaruh cuaca, air, perubahan suhu dan keausan akibat gesekan roda kendaraan.
Faktor yang mempengaruhi durabilitas suatu lapis perkerasan adalah sebagai
berkut :

L. Tebal selumut aspal ¢ haamen film ihickiess). Selimut aspal vang tebal

o

dapat wenghasilkan fapis ponnihie vane bordmadeadine oo o

Kemungkinan terjadinya hleedimg juga sangat tingol,

2. Rongga antar campuran yaug relatir kecii mengakivatkan lapis perkerasan
kedap air dan udara tidak dapar masuk dalam . campuran. Udara
menyebabkan terjadinya oksidasi dan aspal menjadi rapul. petas.

5

3. Rongga antar butir yang relatif besar memungkinkan selimut aspal dibuat
tebal. Jika rongga antar buur agrgat kecil dan ‘kadar aspal tinggi
kemungkinan terjadinya hleeding besar.

Pengeunaan agregat yang memiliki sifat  kekerasan = tnggi  dapat
mengurangi gava pengausan. Pengausan dapat menimbulkan Kerusakan berupa
terlepasnya agregat. schingga menimbulkan formasi cekungan vane dapat
menampung dan meresapkan air.

3.2.3. Kelenturan ( Fleksibilitas )

Fleksibilitas suat campuran perkerasan menunjukkan kemampuan untuk

menahan lendutan dan tekukan misalnya dalam menyesuaikan diri terhadap



perubahan kecil dari lapisan di bawahnya terutama tanah dasamyva ( subgrade ),
tanpa mengalami keretakan ( The Asphalt [nstitute, 1983 ). Untuk meningkatkan
pemakalan agregat dengan gradasi terbuka sangat sesuai. tetapi
dengan pemakaian tersebut akan didapatkan nilar stabilitas yang tidak sebaik bila
menggunakan gradasi rapat. Sifat aspal terutama daktilitasnva sangat menentukan
kelenturan perkerasan. Aspal vang mempunval daktilitas rendah, maka dalam
perkerasan akan menghasilkan suatu perkerasan vang fleksibilitasnva rendah.
3.2.4. Kekesatan ( Skid Resistence )

NOResatan cadaiah kemampuan  darr perkerasan untuk | memperkecil
kemungkiman terjadinva roda kendaraan selip atau tergelincr. ferutama pada
waktu permukaan jalan vasan ( The Asphalr Instinice. 1955 )7 Permukaan jalan
vang Kasar mempunvai nilai kekesatan yang lebih baik dari perinukaan jalan yang
halus. Permukaan jalan vang terlalu kasar menimbulkan ganyguan kenvamanan
karena bunyit vang timbul akibat sentuhan antara ban dengan permukaan jalan
serta ban menjadi lebih mudah aus. Kekesatan diperoleh dengan tekstur
permukaan vang kasar. Permukaan perkerasan jalan vang mengalami bleeding,
kekesatannva menjadi rendah. Oleh karena itu kadar aspal vang cukup dan masih
tersedianya rongga udara untuk pemuaian aspal akan membantu tercapamva nilai
kekesetan yang cpiimum.

3.2.5. Ketahanan Kelelahan ( Fatique Resistance )

Ketahanan  Kelelzhan  adalah  ketahanan dar lapis perkerasan dalam

menerima beban berulang taupa terjadinva kelelahan vang berupa alur ( iuiting )

dan retak.



Faktor yang mempengaruhi ketahanan terhadap kelelahan adalah
1. void in total mix ( VITM ) yaitu prosentase antara rongga udara dengan
volume total campuran setelah dipadatkan. Voiume rongga dalam
campuran yang tinggi dan kadar aspal yang rendah akan menyebabkan
kelelahan yang lebih cepat, dan
2. void in mineral agregar ( VMA ) vany tinggi dan kadar aspal vang tingg
mengakibatkan lapis perkerasan menjadi lebih fleksibel.
3.2.6. Kemudahan Untuk di Kerjakan ( Horkability )

Kemudahan “untuk  di kerjakan  adalah  kemudahansuatu  campurar
perkerasan untukdicampur. dihampar dan  dipadatkan. Sifat kemudahan ini
penting artinya ' Karena pada pekerjaan pencamipuran. penghamparan dan
pemadatan dituntut waktu yang cepai dan tepat inengingat pentingnya suhu
minimum pada saat pemadatan. Faktor-faktor vang memp=ngaruht kemudahan
dalam pelaksanaan adalah scbagai berikut :

1. Gradasi agregat, agregat bergradasi rapat lebih mudah dilaksanakan
daripada agregat yang bergradasi lain.
2. Temperatur campuran ikut mempengamhi kekerasan bahan pengikat vang

bersifat thermoplastis.

(9]

Kandungan bahan pengisi ( filler j vang tinggi menvebabkan pelaksanaan

yvang lebih sukar.



3.3. Asphalt Concrete ( AC)
3.3.1. Pengertian umum
Asphalt Concrete ( AC ) atau Aspal Beton merupakan lapis permukaan
pada kontruksi jalan vang terdiri dari agregat kasar, agregat halus s=rta bahan
pengisi/filler, yang dicampur, dihampar. dan dipadatkan dalam keadaan panas
pada suhu tertentu (Bina marga. /987, Asphalt Concrere wmerupakan salah
satu jenis dari lapis perkerasan lentur. A'vkuaran mekanik dari campuran ini di

dapat dari gesekan ( internal rricriony dan sifat saling mengunci aniar agrepat

Walker. 1971,

3.4. Bahan Penyusun Asphali Concrete ( AC )

Bzhan utama dan Aspualr Concrere ( AC ) terdint dari acreval dengan
bahan ikat aspal dan fi/ler. Untuk menghasilkan perkerasan Asphalt Concrete
yang berkualitas tinggi. maka kadar bahan tersebut harus berkualitas dan dapat
memenuhi persyaratan vang diijinkan.

3.4.1. Agregat

Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah, pasir atau mineral lamnya batk
berupa agregat hasil alam wmaupun hasii pengolahan vang digunakan sebagai
tahan utama penyusun jalan ( Kerbs and Walker, 1971 ). Pemilihan agregat vang
sesuai untuk  dipergunakan pada konstruksi perkerasan dipengaruhi beberapa
faktor, yaitu ukuran dan gradasi, kekuatan dan kekerasan, tekstur permukaan.

porositas, kelekatan werhadap aspal dan kebersihan.



3.4.i.1 Ukuran butiran dan gradasi
Agregat vang  digunakan  sebagat baitan campuran  depat  dibedakan
menjadi 2 macam. vaitu agregat kasar dan agregat halus.
I Agregat kasar, vang dipergunakan biasanya berupa vatu pecah atau kerikil
dengan persyaratan seperii tersebut dalam tabel 5.

Fabel 3.1 Persyaratan agregat kasar

No | Jenis Pengujian l Syarat

I 1 Keausan denganmesin Loy Angeles 1 Maks 40 %o
2 | Kelekatan terhadap aspal ! Nin 95 Y !
3 I Penyerapanair N Maks 3 %0

4 | Berat jenis semu Mia 2 )

Srwmber: Bina marga, 1987

2. Agregat haius. vang dipergunakan bisa berupa pasiry sereering (- hasi
pemecai batu ) atau dari campuran kedua bahar tersebut. yvaag harus
memenuhi persvaratan sepertt tersebut dalam tabel 3.2 dibawah ni.

Tabei 3.2 Persyaratan agregat haius

. No_ ! 1 Jenis Pengujian ; Syavat 5
] 1 Seand Lguivalent l Males SO ‘
2 l Berat jenis semu N 205 :
3 | Penyerapan air Maks 3% !

Sumber: Bina marga. 1987,
The Asphalt Institure ( MS-2, 1987 ) mengelompokkan.agregat menjaci 4
frakst. yaitu

i, agregat kasar, yailu batuan yvangtertahanssarimgan ne. 8236 um ).

[N

agregat halus, vaitu batuan yang folos saringanno, ¥ { 2,36 mm .
3. mineral pengisi ¢ jiller . vaitu raksi dar agregat halus vang lolos darn
saringan no. 30 { 0.0 mm ). dan

4. minerai debu, vaita ivakst dar agregat haius vang olos sarmgzen no. 260

( 0.074 mm ).
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Sedangka‘n AASHTO ( 1982 ) mengelompokkan agregat menurut ukuran

partikelnya menjadi 3 fraksi, yaitu :

1.

[}

)

agregat Kasar, yaitu batuan vang ukurannva lebih besar dari 2 mm atau
tertahan saringan no. 10,

agregat halus, yaitu batuan vang ukurannva lebih kecil dari 2 mm dan
lebih besar dari 0,074 mm atau lolos saringan no. 10 dan tertahan sarmngan
no. 200, dan

nuneral filler, yaitu agregat halus vang lojos sarinygan no- 200

Gradast jadalah pembagian ukuran butiran dalam campuran agicral,

Menurut jenisnval gradasi agregat dibagi menjadt 3 jenis. Vaitusseperti dibawah

ni.

o

(9%}

Gradasi menerus ( well graded ). vaitu campuran agregat kasar dan halus
dalam proporsi yang seimbang. sehingga sermng juga disebut gradasi rapat.
Gradasi tmpang ( gap graded ). vaitu gradasi vang dalam campurannva
sengaja dihilangkan sebagian agar berukuran tertentu dan dalam komposisi
campuran tidak berimbang antara agregat kasar dan agregat halus.

Gradast seragam ( wuniform graded ). vaitu campuran agregat vaug

=

ukurannya hampir sama atau seragam.

Gradasi yang digunakan pada penelitian ini mengik uti spesifikasi teknis campuran

seperti terdapat dalam tabel 3.3 dibawah ini.



Tabel 3.3 Gradasi Agregat

T v B
I Ukuran % Berat yvanglolos |
| Saringan 8|00 [ om [ W[ vV vt v v X X ]OXE |
(mm ) ‘ ; : 1 : e (‘
38.1 - - S T - e T
R . R T 0 Taam I T o a0 e f
T - 00 1 - T 00 8000 1 82000 | 101 < 85 9a-10 U oo |
| ) 1 | | | S L
27 100 1 75100 e 1 o80-100 - 72-90 | 80-100 | joo - -]
9.52 75-100 | 60-85 T 80100 L 70-90 | G080 C = 0585 5678 | 7402 |
476 3555 5575 15070 [ 50-70 T 4863 52-70 547 |_62-80 | 4565 3860 L ART0
[ 2.3% 20-35 20-35 33-50 35530 0 35500 0 40-56 1 4238 1 44-00 1 3445 0 2747 P 3353
|05y 1022 | 10-22 | 1829 | IR29 19-30 2436 | 2638 | 2840 | 205 1328 | 1330
L0279 6-16_ | _6-16_ | 1323 | 12223 2% [0-26 | 18-28 | 20-30 | 16-26 . 920 | 10-20 |
0149 412 ) 412 8-16 | 816 7-1s 0-13 0 1220, 1220 Jo-ly - -
0.047 28 128 40 4o [ 012 6012 1 612 TS0 4R 4y

Sumber : Bina marga: 1987,
3.4.1.2. Berat jenis ( specific gravity )

Berat jenis adalah perbandingan antara berat volunie agregat dan berat
volume air. Resarnya verat jenis penting dalam perencandan campuran agregat
dengan aspal karena pada umumnva- direncanakan berdasarkan perbandingan
berat dan juga untuk menentukan banvakiva pori. Agrepgat denigan berat jenis
kecil mempunyai volume besar sehingga dengan berat vang saima membutuhkan
Jumlah aspal vang banyvak. Disamping itu. agregat dengan kadar pori besar
membutahkan juinlah aspal yang banvak pula.

Ada 3 macam berat jenis yang ditentukan berdasarkanmanual PB-0202-76
atau AASHTO T85-31 yaitu seperti dibawah ini.

t. Apperent Spesific- Graviy ‘adalah “perbandingan antara  volume partikel

vang tidak dapat diresapi air.

Apparent SG =

dimana W = berat kering agregat

V= Volume padat agregat
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Vi = Volume pori yang tidak diresapi air
Y« = Berat jenis air
2. Bulk Spesific  Graviry  adalah  berat jenis dimana volume vang
diperhitungkan adalah jumlah seluruh volume pori vang ada.

W
Bulk S = : = S (3.2)
(['/) -1 +"/‘)S’n '

dimana V, = Volume pori yang diresapi air

V_=Total volume agregat
Lofo Spesific Sravia adalah apabila pada kenvataan aspal vang dapat

digunakan secara normal hanya akan meresapi sebagaian port vang dapat

dicesapr oleh ain,

ffeciingl WOE = —— (e g el B (

(%)
(a2
~—

dimana V| = Volume pori yang tidak diresapi aspal
3.4.1.3. Kekuatan dan kekerasan (taughness )

Batuan'yang digunakan untuk konstruksi lapis keras harus cukup keras,
tetapi juga disertaidengan kekuatan terhadap pemecahan ( degradaiion yang
mungkin timbul selama proses pencampuran. penghamparan. pemadatan. repetisi
beban lalu lintas dan penghancuran batuan ( c/isintegration ') selama masa
pelayanan jalan tersebut ( The Asphalt Institute, 1983 ).

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat degradasi adalah :

1. agregat vang lunak mengalami degradasi yang lebih besar dari agregat

vang lebth keras.
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gragasi terbuka mempunyai tingkat degradasi vang lebih besar daripada

gradasi timpang,

»)

3. partikel bulat akan mengalami degradasi vang lebih kecil daripada partikel
vang bersudut, dan

energi pemadatan yang lebih besar akan mengakibatkan degradasi vang

.J.‘-

lebih banvak pada butiran agregat.
Untuk menguji kekuatan dan kekerasan batuan digunakan aiat Los Angeles
Abrarion Tesi, vaitu metode pengujian ketahanan: batuan terhadap benturan ¢
© o dan Redisan o adranon ) Persyaratan nilai keadsan batuan untuk lapis
permukaan maksimum 40 %. sedangkan untuk menguji ketahanan tethadap cuaca
digunakan Somidiicss Tosi, agregat dengan uilai Souindness Fest lebih kecil 12 %
menunjukkan agregat vang cukup tahan terhadap cuaca dan dapat digunakan
untuk lapis perkerasan.
3.4.1.4. Bentuk butiran ( particle shape )

Bentuk  partikel mempengaruhi  kemudahan pelaksanaan pekerjaan
perkerasan dan kekuatan dari campuran aspal ¢ The Asphali Instituie, 1983 ).
Bentuk tidak beraturan dan bersudut seperti fasil srone crusher; Kerikil dan pasir
alam cendrung untuk saling mengunci ¢ inferfocking ) Ketika dipadatkan dan
mampu menahan . displacement. - Interlocking - yang  paling - baik  umumnya
didapatkan dari agregat berbentuk kubus bersudut tajam dan kebalikannya

qrerfocking jelek pada agregat berbentuk buiat.
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3.4.1.5. Tekstur permukaan ( surface texture )

Tekstur permukaan agregat berpengaruh terhadap workabiline dan
kekuatan lapis keras ¢ The Asphalt Instinuie, 1983 ). Permukaan vang kasar akan
cendrung menambah kekuatan campuran perkerasan tetapi rongga yang terjadi
Juga lebih besar apabila dipadatkan sehingga untuk memudahkan pekerjaan perlu
penambahan aspal.
3.4.1.6. Porositas ( absorption )

Porositas -agregat biasanva diindikasikan sebagar banvaknva air vang

' . . .
TOAEYY aa o el [ R N T
aallht an VL Govabie i R -

diserap olehy agregat ketika dioren
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akan menverap aspal selungea davadhave berkurany 7 7he sphalr Instinae,
(983 ). Potosias berpengaruh terhadap hekuatan. kekerasan, dan jumiah
pemakaian aspal dalam campuran. Semakin besar porositas bawan semakin kecil
kekuatan dan kekerasannya serta semakin banvak aspal vang akan diserap.
Semakin tinggi porositas batuan, maka semakin tingei pula kemampuan ahsorpsi
batuan tersebut.

3.4.1.7. Kebersihan ( cleanliness )

Bersihnya pemmukaan agregat cari bahan-bahan vang dapat menghalangi
melekatnya aspal sangatlah penting. Bahan-bahan tersebut dapat berupa lumpur.
zat organik, partikel lempung dan lain sebagainva karena substansi itu dapat
mengurangi daya lekat aspal terhadap batuan 7 7he 4sphalr [nstiture, 1983 .
3.4.2. Filler

Filler adalah bahan berbutir halus vang berfunes! sebagai butiran pengisi

pada pembuatan campuran beten aspal. Filler didefinisikan sebagai fraksi debu



mineral vang lolos saringan no. 200 ( 0.075 mm ) bisa berupa debu kapur. debu
dolomit atau semen portland. /-i//er harus dalam keadaan kering dengan kadar air
maksimum 1 %  (Bina marga. 1957). apabila dilakukan pemeriksaan analisa

saringan secara basah, harus memenuhi gradasi sepertt dalam tabel 3.4 di bawah

mi.
Tabel 3.4 Gradasi bahan pengisi (filler)
| Vkwansaringan " Persen beratyang lolos
[ No. 30 B T Y S— oo
| No. 50 (0279 mm) 95-100
No. 100 (0149 mm) 90-100 o
; No. 200 {0074 mmi O5-100

Stenneher /)’mu/nu/'\«:iz, Jun"

Fiffer dapat berupa abu kapur. semen portland atauabu batw. Dalam
penehitian 1 digunakan Himbah padat mdusto tekstil (sludge ; sebagai jiiler vang
akan dibandingkar dengan campuran Asphali Concrere vang menggunakan
semen portland sebagai 7i//er

3.4.3. Aspal Keras

Aspal vang sering digunakan dalam pelaksanaan di lapangan khususnva di
Indonesia adalah aspal keras hasil destilasi minvak bumi dengan jenis AC 60-70
dan AC 80-100."dengan pertimbangan karena penetrasi aspal relauf rendah.
sehingga aspal tersebut dapat dipakai pada perkerasan dengan lalu lintas unggi
dan tahan terhadap cuaca panas. Aspal i adalah aspal vang digunakan dalam
keadaan cair dan panas serta akan membentuk padat pada keadaan temperatur
ruang / Nilvia Sukirman, 1992 ).

Aspal pada lapis keras jalan berfungsi sebagai bahan ikat antar agregat

untuk membentuk suatu campuran vang kompak. sehingga akan memberikan
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kekuatan vang lebih besar dari pada kekuatan masing-masing agregat ( Krebs and
Walker. 1971 ).

Aspal keras yang digunakan dapat berupa aspal keras penetrasi 60 atau
penetrasi 80 vang harus memenuhi persyaratan seperti vang tertera pada tabel 3.3,

Tabel 3.5 Persyaratan Aspal Keras

Persvaratan

Cara

P ‘iksaan
emertxs Min_ Maks . Min | Maks

|
I Jenis Pemeriksaan | . Penetrasi 60 Penetrasi 50 Satuan
{ = .
|
|

H Penetrasi ( 25 °C. 3 detik )

PA, 030]-76 6O 749 S0 0o 0 mm

f ; i = ; — - - o
L2 Ttk lembek Cring & hall ) 1 PA. 0302-76 48 hh H46 4 C

3. T ala dan utik bakar i .
L3 Fiuk nvala dan titk bakar PA 30374 - i -3 i .
i ro
| clevelend oren cup ) ;
| ‘ T T L i T
}, 4. Kehilangan berat ( 163°C. 5 PA (310l 7h ] o . o o bera
fyam) il - ) g 7 A
[ 5 Kelarwtan ( CCL, atau €S~y | PA 0305276 Yy - Y - o berat
v : 3 i e i N
i 6. Daktilitas { 23°Cos om mnt) § PA Q367G - o - )
7 Pene'rast selelaly heh ifangan . ) _ e
‘ staet 2 : PA. 0301-76 73 - 73 - “osemula
i bera
I - N 7‘*
[ 8 Berat jenis ( 25°C) | P~\ 0307.76. i - i - ) -

@umer s Bina marga | 1987

Sifat-sifat aspal vang dominan pengaruhnya terhadap perilaku fapis keras
jalan adalah sifat thermoplastis dan heawetan. Dengan sitat, thermoplasns dari
aspal akan sangat menguntungkan dari sudut pelaksanaan Konstruksi. hal ini
dikarenakan aspal merupakan bahan hermoplasis  maka konsistensinva
( viskositas ) akan berubah dengan’ berubalinva temperatur. Sitat keawetan
( durabilin' ) aspal didasarkan pada dava tahan terhadap perubahan-perubahan
stfar apabila mengalami-proses pelaksanaan konstruksi. pengaruh cuaca dan akibat
beban lalu lintas. Sifat keawetan aspal yang paling utama adalah dava tahannya

terhadap proses pengerasan.
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FFaktor-faktor yang sangat berpengarub atas werjadinya pengerasan adalal:
[ oksidast. adalah terjadinva reaksi ainara oksigen dergan aspai. Proses ini
tergantung pada sifat aspal dan temperatur. Pada temperatur bra 1o ciek
oksidast akan memberikan suatu Japisan vang keras pada permukaan aspal,
2. penguapan [ volanlizanion ). adalah menguapnya bagiai-bagian vang
mempunyai berat molekul ringan dart aspal kerena pengeruh penambahan

temperatur dan pengadukan pada suatu pelaksanaan konstruksi pulan.

3.5, Limbah Padat Industri Tekstil ( Sludge)

Limbah padat industri teksul ¢ sdudee 5 pada penchuan i dreunakan
sebagat alternaul [ bahan pengisy atau foffer pada campuran csphalt © oncrete,
Diharapkan sludge tersebut scebagar fifles pada cempuran SoAspialt «oncrae
mampu memenuht spesttikast vang telah ditetapkan ofeh Bina Marga.

Studge vang digunakan dalam penchtian i adalain s/udoe yeng drambil
dart pabrik teksule PT Jogjatex vang  beralamatwan  di jalan™ Swosutan 11
Yogyakarta. Proses pengolahan tekstil pada pabnk teksul P Jogjates ada:ah
pergjutan,  poewarnaan, pencapan.  penvempurnaan  dan canuen. Pada proses
pewarnaan dan penyempurnaan diasilkan mbah vang kemudian dipro: os untuk
dinetralisir.  Hasil ‘proses netralisio: tersebutberbentuke Tumpur vang  kemudian
dikeringkan yang menghasilkan Timbah padat 7 sfudge).

Instalasi Pengolahan  Limbah  pada PT. Jogjarex  dalam seminggu
menghasilkan Sludge + 3 m'. Shrdge termasuk bahan berbahava beracun ( B3 ),
sccara visual limbah padat Sudge menyerupar fempung yvang bila terkena siar

matahari akan mudah pecah vang akhirnya menjadi butiran. Studge bila tercampur
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dengan air akan bersifat plastis dan warna Studge umuniiva coklat kemerahan,
f.imbaih padat ini tdak hanva dihasiikan ofeh pabrik indostri tekstil namun juga
dihasilkan pabrik kulit. batik dan susu.
Secara singkat proses pengolahan limbah padat iniustri «hstil - sfudge

vang digunakan dalam penelitian ini adalah seperti vang diuraikan beriku ini

Lo Drving and finishing process

2. Screening process
3. Liqualisation process
4. Pengkapuran
5. Bak koagudast atau flokulasi

Balai Teknik Keschatan Lingkungan ( 131 K1 ). Departzmen Keschatan
Repubiik Indonesia yang berkedudukan di YogvaKarta, limbuh padat idustri
tekstil 7 sludge ) fasal pabrik tekstl PT.dogjatex mempuivai kandungan seperti
pada tabel 3.6.

7

Tabel 3.0 Fasil Pemeriksaan Parameter Fisika dan Kimia

Limbah Padat industri Tekstii { Siudge ) asal PT. Jogjatex

No | _Parameter Satuan - Hasil Aonalisa
2 ‘ Best ( e j Yo ‘ .5
3 Mungaan R { My vy ‘ U.Ul
4 Crom wotal (Cry o I A A
3 Alumunien” emeedd |40 LT CATES Vg, G
6 Timbal © Bl ARG, S A
7 Nikel (N1 T 0,008
o8 Calswum (Cay oL R
Y Magnesium 7 (Ao Yo 72U
10 | Tembaga { Cuj Yo A SRV R

Sumber . Depar cmen keschatan Ri. 2000
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3.6. Perencanaan Campuran
Dalam  perencanaan  camipuran  larus  diperhatikan  beberapa data
perencanaan, yaitu

I Jenis agregat

b2

Gradast agregat

3. Mutu agregat

24
&

4. Jenis aspal keras

5. Rencana tebal lapisan
6. Jenis bahaw pengisi ( filler

Dalam pereneanaan komposisi dsphali Concrere digunakan cara A arshall
untuk dapat menentukan komposisi campuran secara teiliti.

Penelitians i mengacu kepada usatan vang digunakan olch COCNMU edisi
Agustus 1988, Kadar aspal vang dsulkan adalah 6.3 %o, 6.7 %0, 7.1 Yo, dan 8.0 %
serta dengan menggunakan 7.5 % scbagai kadar aspal alternaiif dikarenakan
rentang antara 7.1 % dengan 8.0 % dianggap tertaiu jauh. Diharapkan cngan
kondisi diatas akan memenuhi persvaratan  beton aspal sesual dengan spesitikasi

Bina Marga seperti-pada tabel 3.7

Tabel 3.7 Persvaratan Beton Aspai

f Parameter Marshall

b

BM 1983 | BN 1987

Stabilnas (ky ) s = o o | EEUN
o o mm ) - ol AL - 38
Narshal Quotient ( kgmm ) T P 200 350
CVITM (%o ) I
CVEWA () 7582 -

Densitv { wr/ce ) - -

Sumber  Bina marga, 19N7.
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3.7. Parameter Marshall Test
3.7.1. Stabilitas
Stabilitas adaiah beban yany dapat ditabian campuran beton aspul sinipai

terjadi kelelahan plasiis.

Y
»

stahilitas (Ke)

Kadar aspal ('4)

Gambar 3.1, Grafik Hubungan Stabiifitas dengan Kadar A pal

Natknya stabilitas bersamaan dengan | bertambalmva Kadar aspal sanipai
batas tertentu ( opumum ) dan twrun setelah melampaui batascoptimum. ilai i
terjadi karena aspal sebagai bahan ikat antar agregat dapat menjadi pelicin seielah

melebiln batas optimun.

Nilar stabilitas diperoleh dan persaimaan

-
£

weterangan - S Angkha stabilitas sesunggulinya
p - Pembacaan arfon stabilitas * kalibrasy aiat

G Angka koreksi benda ugi



3.7.2. I'low

Jlow menyatakan besarnya penuruian ¢ deformasi oenda Uji g campuian,
Campuran dengan angha kelelaban tinggi serta stabilitas vendah diaas batas
maksimum akan cendrung plastis. Apabiia campuran dengan wigha welelahan

rendah dan stabilitas finggi di bawah batas optimum akan cendrung bersifat getas

dan mudah retak bita ada pembebanan.

A

N /
- \ /
. /
g \///

v

"l\l!t\-' ng.\ul JRIEnY
wAAUAE @S i \ Sug

Gambar 3.2 Gralik Hubungan /oy dengan Kadar Aspal

3.7.3. Density

Nilai depsivrmenunjukkan tingkat kepadatan suatu campuran perkerasan
agregat dan aspal. Nilai kepadatan ini juga menunjukkan kerepatan campuran
vang telah dipadatkan. Semakin besar nilal densiiy, Kerapatan dan kepadatan
campuran semakin baik schingga Kemampuaan perkerasan untuk meranan beban
besar semakin meningkat.

Nilai densiny diperofeh dart persamaan .

—~
‘od
S



[=d=c (30
Keterangan @ g = Nilai densify (gr'cd)
¢ - Berat jenis kering sebelum direndam (gr)
d - Berat benda ujn jenuly air {gr)
¢ - Berat benda uji dalam air (g

= Volume benda uji (cc)

density (gr/cc)

kadar aspal (%)

Gambar 3 3. Grafik Hubungan Fcusiy denpan isadar Aspai
3.7.4. Void Filled With Asphalt { VFW A)

VFWA adalah prosentase rongga dalam campuran vang teris: aspal vang
nilainva akan natk berdasarkan naiknya kadar aspal sampat batas tertenw. dimana
rongga telah penuh artinya rongga dalam campuran tefali tenis: penuh olel aspal
maka prosen kadar aspal yang mengisi tongga adalah prosen wadar aspal

maksimum.
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VEWA (%)
N\

Jaucku aspal (0)

Gambar 374 Grafik Hubungan VEW A dengan Kadar Aspal

Nitar VW Acdiperoleh dart persiamaan.

7 N
VIV =100 *( —I—‘ 3
4 | ) B W R (37
Y.
hE
= | (38)
By Aspal
_ (1()() »—/))*g
B dgrega!
I=100 g oy NN B ... P 3 0)
Keterangan b Prosentase aspal terhadap campuran
¢ Berat ist sampel {grce)

3.7.5. Void In Total Mix ( VITM
VITM adalah prosentase antara rongga udara dengan velue total

campuran setelah dipadatakan. Nilai VITN akan semakom kel apabida kadar
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aspal semakin besar. VITNV vang semakin tinggi akan menveoabkan kelelahan

vang semakin cepat beruapa alur dan retak,

VT M (%)
/

\\

‘N“____

Kadar aspal 79%)

Gambar3.5. Grafik Hubungan VITM dengan Kadar Aspal

Ntiat VITvidiperoleir dart persamaati

VAT =100, | 100 o
3 (|
\ e g
i -
hoo- S B (312
[’ Yo Aeregar Ca vl ]
L Bidorcgean BiAspal )
Reterangan g - Berat ist sampel (grec)

= Berat jents maksimum teorits campuran {2re/ec)
3.7.6. Marshall Quotient { NIQ) )
Marshall Quoneni adalah perbandingan antara nilar staotlitas dan jlow,
Nilat AMurshall Quonenr pada perencanaan  perkerasan  digunaben  sebagal
pendekatan niiai ficksibiittas perkerasan. Ficksibilitas akan naik disebabkan oich

penambahan kadar aspal dan akan turun sctelah sampar nada batas opimum, vang



discbabkan berubahnya fungsi aspal sebagai pengikat menjadi pelicin. Spesitikasi

didapat berdasarkan spesifikasi stabilitas dan flow.

marshall quotient (Kglmnn

\j

Kadar aspal (%

Gambar 3.6. Gratik Hubungan Aarsficli OQuouenr denzanNadas A al

Nilai Marshall Ouotent diperoich dar persamaan .

S
R

)
d

i

Keterangan 0 S = Nilai stabilitas (Kg)
R= Nilat flow { mm))

MO Nilal Aarshail Quonent (kg mm)

3.8. Imersion Test

Imersion Test atau uji perendaman Afars/alf bertujuan untuk meneetahul
perubahan karakteristik dari campuran akibat pengarub air. suhu dan cuaca.
Pengujian ini prinsipnya sama dengan pengujian Marshall standar hanva waktu
perendaman saja vang berbeda. Benda uji pada pengupian fnicrsicn direndam
sefama 24 jam pada suhu konstan 60 C sebeluny pembebanan diberikan. Uji

perendaman ini mengacu pada AASHTO T.165-82 atau ASTM. D, 10735-70.
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Hasil perhitungan indeks tahanan campuran aspal adaiah prosentase nilai
stabilitas campuran vang di rendam selama 24 jam ¢ 82) vang arban Jingkan
dengan nilai stabilitas campuran biasa ( ST ). Apabila indeks lahanan campuran
ichbih atau sama dengan 73 % campuran tersebut dapo dikaiakan memeliki
tahanan kekuatan vang cukup memuaskan dart kerusakan oleh pengarch air, suhu
dan cuaca.

_

Index  of retained  strengthoo= % HIOG % W 1 A NMa




